
 

 

PERAN BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) FATAYAT NU BREBES 

DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

 MELALUI PEMBIAYAAN PEDAGANG DAN USAHA MIKRO 

 DI KECAMATAN BULAKAMBA 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  

untuk Memperolah Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah/Muamalah 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

 

 

 

Oleh : 

SUGIYARTI 

NIM : 1708202047 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1443 H / 2021 M 



 

i 
 

PERAN BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) FATAYAT NU BREBES 

DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

 MELALUI PEMBIAYAAN PEDAGANG DAN USAHA MIKRO 

 DI KECAMATAN BULAKAMBA 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  

untuk Memperolah Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah/Muamalah 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

SUGIYARTI 

NIM : 1708202047 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1443 H / 2021 M 



 

ii 
 

ABSTRAK 

Sugiyarti. NIM :1708202047, “PERAN BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) 

FATAYAT NU BREBES DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT MELALUI PEMBIAYAAN PEDAGANG DAN USAHA 

MIKRO DI KECAMATAN BULAKAMBA”, 2021. 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan sebuah lembaga yang 

beroperasi dalam bentuk simpan pinjam berdasarkan prinsip syariah. Baitul 

Maal Wa Tamwil (BMT) lebih menekankan pada konsep syariah dengan sistem 

bagi hasil yang didasarkan pada kemampuan pengelolaan usaha yang dilakukan. 

Sasaran utama dari Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) salah satunya bagi Usaha 

Mikro dan Menengah (UMKM). Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) sendiri merupakan salah satu upaya alternatif untuk menanggulangi 

kemiskinan, dimana melalui pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang memiliki daya tahan yang relatif kuat dalam menghadapi krisis 

ekonomi yang dialami bangsa Indonesia. Namun kelemahan dari Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu kurangnya permodalan dan sulitnya akses 

pembiayaan. Selain itu kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Baitul Maal 

Wa Tamwil (BMT) sehingga banyak dari pelaku usaha yang lebih memilih 

melakukan pinjaman dibank konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana Peran Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 

Fatayat NU Brebes dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui 

Pembiayaan Usaha dan Pedagang Mikro Di Kecamatan Bulakamba”. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis mengguanakan 

metode analisis deskriptif.  

Adapun hasil dari penelitian ini: 1) Pola pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui pembiayaan oleh BMT Fatayat NU yaitu dengan beberapa 

proses seleksi, dari pengenalan, pengkapasitasan dan pendayaan sudah cukup 

baik, namun dalam praktek pembiayaan BMT Fatayat NU masih belum sesuai 

dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI. 2) Pembiayaan BMT Fatayat NU Brebes 

mendapat respon positif dari pedagang dan usaha mikro dan pembiayaan yang 

paling diminati Bai Bitsaman Ajil (BBA) karena angsuran ringan sesuai dengan 

penghasilan mereka yang harian. 3) Efektivitas pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sudah lebih dari 76% artinya pembiayaan di BMT Fatayat NU sudah 

cukup membantu dan para pedagang dan usaha mikro dapat mengelola dana 

tersebut dengan baik. 

 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pembiayaan, Pedagang dan Usaha Mikro. 
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ABSTRACT  

Sugiyarti. NIM :1708202047, “ROLE OF BAITUL MAAL WA TAMWIL 

(BMT) FATAYAT NU BREBES IN COMMUNITY ECONOMIC 
EMPOWERMENT THROUGH TRADERS AND MICRO ENTERPRISES 
FINANCING IN BULAKAMBA  DISTRICT”, 2021.  

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) is an institution that operates in the form 
of savings and loans based on sharia principles. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 

places more emphasis on the concept of sharia with a profit-sharing system based 

on the ability to manage the business being carried out. One of the main targets of 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) is for Micro and Medium Enterprises (MSMEs). 

The existence of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) itself is one of 

the alternative efforts to overcome poverty, which is through the empowerment of 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) which have relatively strong 

resilience in facing the economic crisis experienced by the Indonesian nation. 

However, the weakness of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) is the 

lack of capital and the difficulty of accessing financing. In addition, there is a lack 

of public understanding of Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) so that many business 

actors prefer to borrow from conventional banks.  

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: "How is the role of Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Fatayat NU Brebes 

in Community Economic Empowerment through Business Financing and Micro 

Traders in Bulakamba District". This study uses qualitative research, data 

collected by means of observation, interviews, and documentation. Then analyzed 

using descriptive analysis method.   

The results of this study: 1) The pattern of community economic 

empowerment through financing by BMT Fatayat NU, namely by several selection 

processes, from introduction, capacity and empowerment is quite good, but in 

practice the financing of BMT Fatayat NU is still not in accordance with the 

provisions of the DSN-MUI Fatwa . 2) Financing for BMT Fatayat NU Brebes 

received a positive response from traders and micro-enterprises and the most 

popular financing for Bai Bitsaman Ajil (BBA) because the installments were light 

in accordance with their daily income. 3) The effectiveness of community 

economic empowerment is more than 50%, meaning that the financing at BMT 

Fatayat NU is quite helpful and traders and micro-enterprises can manage these 

funds well.  
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 الملخص

(  U0)T Y ) F ) 7Bبيت مال وتمويلدور ، " 2NM7:M:MIN 7402. سوجيارتي
URB في التمكين الاقتصادي للمجتمع من خلال تمويل التجار ، ":M:2 BES. 

ٌشش٠ؼز  ( ٟ٘ ِؤعغز صؼًّ فٟ لشٚض ػٍٝ أعجط ِذجدا BMTٚثٌششوجس ثٌصغ١شرد١ش ثٌّجي ٚثٌض٠ًّٛ )

( ِض٠ذًث ِٓ ثٌضشو١ض ػٍٝ ِفَٙٛ ثٌشش٠ؼز ِٓ خلاي ٔظجَ BMTثلإعلا١ِز. صضغ ششوز د١ش ثٌّجي ٚثٌض٠ًّٛ )

ٌضمجعُ ثلأسدجذ ٠ؼضّذ ػٍٝ ثٌمذسر ػٍٝ إدثسر ثلأػّجي ثٌضٟ ٠ضُ صٕف١ز٘ج. أحذ ثلأ٘ذثف ثٌشة١غ١ز ٌذ١ش ثٌّجي 

(. ٠ؼذ ٚخٛد ثٌّؤعغجس ثٌصغ١شر MSMEs٘ٛ ٌٍّؤعغجس ثٌصغ١شر ٚثٌّضٛعطز )( BMTٚثٌض٠ًّٛ )

( دحذ رثصٗ أحذ ثٌدٙٛد ثٌذذ٠ٍز ٌٍضغٍخ ػٍٝ ثٌفمش ، ٚثٌزٞ ٠ضُ ِٓ خلاي صّى١ٓ MSMEsٚثٌّضٛعطز )

ثٌششوجس ثٌصغ١شر ٚثٌّضٛعطز ثٌضٟ صضّضغ دّشٚٔز ل٠ٛز ٔغذ١ًج فٟ ِٛثخٙز ثلأصِز ثلالضصجد٠ز ثٌضٟ ٠ّش دٙج. 

( MSMEsز ثلإٔذ١ٔٚغ١ز. ِٚغ رٌه ، فئْ ضؼف ثٌّؤعغجس ِضٕج١٘ز ثٌصغش ٚثٌصغ١شر ٚثٌّضٛعطز )ثلأِ

٘ٛ ٔمص سأط ثٌّجي ٚصؼٛدز ثٌحصٛي ػٍٝ ثٌض٠ًّٛ. دجلإضجفز إٌٝ رٌه ، ٕ٘جن ٔمص فٟ ثٌفُٙ ثٌؼجَ ٌذ١ش 

 .ثٌفجػ١ٍٕجٌضدجس١٠ٓ ثلالضشثض ِٓ ثٌذٕٛن ثٌضم١ٍذ٠ز ( ٌزٌه ٠فضBMTًثٌّجي ٚثٌض٠ًّٛ )

ذف ٘زٖ ثٌذسثعز إٌٝ ثلإخجدز ػٓ ثلأعتٍز ثٌضٟ أصذحش ص١جغز ثٌّشىٍز: "و١ف ٘ٛ دٚس د١ش ثٌّجي صٙ

( فطج٠جس ٔٛ دش٠ذظ فٟ ثٌضّى١ٓ ثلالضصجدٞ ٌٍّدضّغ ِٓ خلاي ص٠ًّٛ ثلأػّجي ٚثٌضدجس TMBٚثٌض٠ًّٛ )

ز ٚثٌّمجدلاس ثٌصغجس". صغضخذَ ٘زٖ ثٌذسثعز ثٌذحث ثٌٕٛػٟ ٚثٌذ١جٔجس ثٌضٟ صُ خّؼٙج ػٓ طش٠ك ثٌّلاحظ

 ٚثٌضٛث١ك. ثُ حٍٍش دجعضخذثَ طش٠مز ثٌضح١ًٍ ثٌٛصفٟ.  

 TMB aTMT TM( إْ ّٔظ ثٌضّى١ٓ ثلالضصجدٞ ٌٍّدضّغ ِٓ خلاي ثٌض٠ًّٛ ِٓ لذً 1ٔضجةح ٘زٖ ثٌذسثعز: 

UN  ِٓ ٓٚدجٌضحذ٠ذ ِٓ خلاي ثٌؼذ٠ذ ِٓ ػ١ٍّجس ثلاخض١جس ، ِٓ ثٌٛػٟ ٚثٌمذسثس ٚثٌضّى١ٓ خ١ذ خذًث ، ٌٚى ،

 .NSU-MNIلا ٠ضثي غ١ش ِٛخٛد ٚفمًج لأحىجَ فضٜٛ  ١TMB aTMT TM UNز ثٌؼ١ٍّز ، فئْ ص٠ًّٛ ثٌٕجح

ثعضدجدز إ٠دجد١ز ِٓ ثٌضدجس ٚثٌّؤعغجس ِضٕج١٘ز ثٌصغش  TMB aTMT TM UN TFMTMB( صٍمٝ ص٠ًّٛ 2

ُ ( لأْ ثلألغجط وجٔش خف١فز ٚفمجً ٌذخTTt TtMBT Ta Bsti )TTBٍٙٚثٌض٠ًّٛ ثلأوثش سٚثخًج ٌششوز 

 TMB aTMT TM٪ ، ِّج ٠ؼٕٟ أْ ثٌض٠ًّٛ فٟ 05( صض٠ذ فؼج١ٌز ثٌضّى١ٓ ثلالضصجدٞ ٌٍّدضّغ ػٓ 3ث١ٌِٟٛ. 

UN  .ِف١ذ ٌٍغج٠ز ٠ّٚىٓ ٌٍضدجس ٚثٌششوجس ثٌصغ١شر إدثسر ٘زٖ ثلأِٛثي دشىً خ١ذ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  ث

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ Ha (dengan ح

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan ذ

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şa Ș Es (dengan ص

titik dibawah) 

 ḍ ad ḍ De (dengan ض

titik dibawah) 

 



 

xvii 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ṭ a ṭ Te (dengan ط

titik dibawah) 

 ẓ a ẓ Zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 ain -„ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkap atau difong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 

Kasrah I I 

  ُ  Dhammah U U 

Contoh : 

 Kataba =  كَتَبََ  

 su‟ila =  سَُءَِلََ  

 hasuna =  حَسُنََ  

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

_____ ٞ  _____ Fathah dan ya Ai a dan i 

 

ٚ _____   _____ 

Kasrah dan 

wau 

Au  a dan u 

Contoh :  

و١َْفَ       =  kaifa 

يَ  ْٛ ََََ=  لَ  qaula 
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 يا____ََََ____
Fathah dan alif / 

ya 

Â a dan garis atas 

 Fathah dan ya I I dan garis atas  يََ

ۉََ   Dammah dan 

wau 

Ú U dan garis 

atas 

Contoh: 

ًَ عُذْحجَ ٔهَ =    لَ qala subhanaka 

 iz qala yusufu li abihi =  ثرَِ لجيََ ٠ُٛ عُفُ لِا َد١ِِٗ 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٗ ث لْا َ طفَجيْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal = سَ 

ٍْحَُٗ   talhah =   طَ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya 
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ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  سَدَٕجَ

 ُْ  nu‟‟ima =  ٔؼُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan َلا  . 

Namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 Sy ش  .T 8 ت  .1

 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 Đ ض .D 10 د  .3

 Ţ ط .Ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .R 12 ر  .5

 L ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7

 

Contoh : 

َھْرَُ ظُ   ad-dahru = الدَّ ّْ  asy-syamsyu =  ثَ ٌشَّ

ًُ ثَ  ّْ َٕ ٌْ  = an-namlu   ٌٍَ َ١ْ ث ًُ   = al-lailu 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ث  .1

 Q ق .B 9 ح  .2

 K ن .J 10 ج  .3

 ḥ 11. َ M ذ  .4

 Kh 12. ٚ W خ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 G 14. ٞ Y ؽ  .7

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفَمْشُ ثَ   al-qamaru= ثَ   = al-faqru 

ٌْغ١َْخُ    ثً   =al-gaibu   ُٓ ؼ١َْ ٌْ  al-„ainu = ثَ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

شْسُ ثُ    syai‟un= ػَ ْاُ  ِِ   = umirtu 

 َّْ وًَثَ     inna =  ثِ   = akala 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ِ٘ ثِ  ٌْخ١ْ دْشَث ١ًٍِْ ُُ ث  =Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-

Khalill 

شْ عَ  ُِ َٚ حْ ٘جَ  َِ ُِ اللهَّ ِ  ٙجَدِغْ    =Bissmillahi majraha wa mursaha 
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I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 

Contoh : 

ْٛ يُ  ذِّ ثلاَّسَعُ َّّ حَ ُِ ج  َِ َٚ  =Wa ma Muhammad illa Rasul 

ذُ ََ  ّْ ْٓ ٌٍّٙ يْ حَ ِّ ٌْؼَجٌَ شَحِّ ث  = alhamdu lillah rabbil-„alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh : 

ُِ ػًْجلِِلِ ث شُ خَ ِْ لْا َ   = Lillahi al-amru jami‟an 

ًِّ شَ  اللهُ دِىُ َِ  ب  ١ْ َٚ ْ ًِ ػَ   = wallahu bi kulli sya‟in „ali 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 

dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-

Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin 

 


